RINGKASAN

Laporan dengan judul “Analisis Kebutuhan Sumber Daya Manusia Petugas
Koding Rawat Jalan dengan Menggunakan Metode ABK-Kes di RSUP I.G.N.G
Ngoerah Denpasar” bertujuan unutk menjelaskan tentang beban kerja yang dialami
oleh petugas koding rawat jalan. Sistem kodefikasi bertujuan untuk standarisasi
penggolongan penyakit dan tindakan medis melalui penggunaan huruf dan angka
atau kombinasinya. Rekam medis yang bermutu memerlukan dukungan sumber
daya manusia (SDM) yang mencukupi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas,
dan sesuai dengan kompetensinya. Ketidaksesuaian antara tenaga kerja dengan
beban kerja dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan produktivitas kerja.
Sumber Daya Manusia Kesehatan mencakup individu yang telah atau belum
mendapatkan pendidikan kesehatan formal, yang aktif dalam bidang kesehatan dan
memerlukan otoritas untuk menjalankan aktivitas kesehatan tertentu. SDM ini
berkaitan erat dengan fungsi organisasi kesehatan. Untuk mencapai visi dan misi
organisasi, diperlukan keterampilan dan kemampuan SDM dalam mendiagnosis
masalah serta melakukan intervensi untuk mencari solusi, yang merupakan tugas
utama organisasi. SDM juga dapat menjadi ancaman bagi implementasi kebijakan,
strategi, program, dan prosedur operasional jika tidak dikelola dengan baik. Salah
satu penentu keberhasilan rumah sakit adalah adanya SDM berkualitas untuk
melaksanakan tugas dan fungsi secara profesional. Tenaga kesehatan profesional
sangat penting untuk meningkatkan mutu pelayanan. Perencanaan kebutuhan SDM
kesehatan berdasarkan metode analisis beban kerja kesehatan (ABK Kes) adalah
metode perhitungan kebutuhan berdasarkan beban kerja yang dilakukan oleh setiap
jenis SDM kesehatan di setiap fasilitas pelayanan kesehatan. Perhitungan beban
kerja SDM kesehatan coder rawat jalan dilakukan menggunakan metode ABK-Kes,
karena menurut PMK No.43 Tahun 2019 Pasal 18 ayat 2 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat, jumlah tenaga kerja yang ideal dihitung menggunakan metode Analisis

Beban Kerja Kesehatan (ABK-Kes).
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